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ABSTRAK

PREVALENSI STUNTING DI ASEAN 8 : PENGARUH PENGELUARAN
PEMERINTAH UNTUK KESEHATAN, TINGKAT PENDIDIKAN
WANITA, DAN PENDAPATAN PERKAPITA

Oleh :
Andiko Saputra, Feny Marissa

Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan global yang
berdampak pada kualitas sumber daya manusia dan perekonomian. Penelitian ini
menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah untuk kesehatan, pendidikan
wanita, dan pendapatan per kapita terhadap prevalensi stunting di delapan negara
ASEAN selama periode 2007-2022. Penelitian ini menggunakan data panel dengan
pendekatan Random Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengeluaran pemerintah untuk kesehatan berpengaruh positif signifikan sedangkan
pendidikan wanita dan pendapatan per kapita berpengaruh negatif signifikan
terhadap prevalensi stunting. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya kebijakan
yang mendukung peningkatan pendidikan dan pendapatan masyarakat dalam upaya
menurunkan prevalensi stunting di kawasan ASEAN.

Kata Kunci : Prevalensi Stunting, Pengeluaran Pemerintah Untuk Kesehatan, Rata-
rata Lama Sekolah Wanita, Pendapatan Per kapita.
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ABSTRACT

STUNTING PREVALENCE IN ASEAN 8: INFLUENCE OF GOVERNMENT
HEALTH EXPENDITURE, FEMALE EDUCATION LEVEL AND PER
CAPITA INCOME

By :
Andiko Saputra, Feny Marissa

Stunting is a global health problem that affects the quality of human resources and
the economy. This study analyses the impact of government spending on health,
female education and per capita income on the prevalence of stunting in eight
ASEAN countries over the period 2007-2022. This study uses panel data with the
random effects model approach. The results show that government health
expenditure has a significant positive effect, while female education and income per
capita have a significant negative effect on the prevalence of stunting. The findings
highlight the importance of policies that support improvements in education and
income to reduce the prevalence of stunting in the ASEAN region.

Keywords: Stunting prevalence, government health expenditure, female average
vears of schooling, per capita income
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Association of South East Asian Nations (ASEAN) adalah serikat negara di Asia
Tenggara yang dibentuk pada 8 Agustus tahun 1967, dengan 15 tujuan yang
diantaranya yaitu peningkatan kesejahteraan dan kehidupan yang layak bagi rakyat
ASEAN dengan cara menciptakan akses yang setara terhadap peluang
pembangunan sumber daya manusia (SDM), kesejahteraan sosial, serta keadilan,
banyak hal yang dapat digunakan dalam standar untuk kesejahteraan masyarakat
salah satunya yaitu tingkat kesehatan masyarakat itu sendiri. Kesehatan memuat
cakupan yang sangat luas mulai dari pelayanan kesehatan sampai dengan
pemberian bantuan kesehatan. Di masa sekarang jenis penyakit dan masalah
kesehatan semakin kompleks, sehingga perlu perhatian lebih lanjut dari berbagai
stakeholder baik dari pemerintah dalam pembuatan kebijakan, sampai dengan
masyarakat sebagai objek dari program kesehatan yang dibuat oleh pemerintah.
Dalam beberapa waktu terakhir dunia fokus pada pemberantasan penyakit yang
menyasar kepada bayi dan anak-anak yaitu stunting (McGovern et al., 2017).

Stunting masih menjadi salah satu tantangan kesehatan masyarakat yang
signifikan di dunia khususnya di kawasan ASEAN (Ikeda et al., 2013). Kondisi ini
ditandai dengan pertumbuhan fisik terhambat pada anak-anak akibat kekurangan
gizi kronis (Luh et al., 2021), tidak hanya berdampak pada kesehatan individu tetapi
juga berpotensi menghambat perkembangan SDM dan pertumbuhan ekonomi
negara-negara ASEAN secara keseluruhan. Berbagai upaya telah dilakukan,

prevalensi stunting di beberapa negara ASEAN masih berada di atas rata-rata dunia.



Dari data yang diperoleh di Organisasi Kesehatan Dunia misalnya pada tahun 2022
data Stunting di ASEAN berada pada 30,1 persen lebih tinggi dari dunia yaitu
sebesar 22,3 persen (World Health Organization, 2024).

Kementerian kesehatan menyatakan bahwa standar prevalensi stunting menurut
World Health Organization (WHO) yaitu harus berada di kisaran 20 persen
kebawah (WHO). ASEAN sendiri masih banyak negara anggota yang memiliki
angka prevalensi stunting di atas 20 yaitu Indonesia, Malaysia, Vietnam, Filipina,
Kamboja, Myanmar, Laos, dan Timor Leste.

Gambar 1.1 Prevalensi Stunting ASEAN 8
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Gambar 1.1 menunjukkan tren prevalensi stunting di negara-negara ASEAN 8
selama periode 2018-2022. Dari data yang ditampilkan, terlihat variasi yang
signifikan antara negara anggota ASEAN 8. Timor Leste mencatatkan angka
tertinggi dengan prevalensi di atas 40 persen sepanjang periode tersebut,
menunjukkan tantangan serius dalam mengatasi masalah gizi di negara tersebut.

Indonesia, sebagai negara dengan populasi terbesar di ASEAN, menunjukkan



angka yang relatif stabil di kisaran 30-32 persen. Malaysia menunjukkan kinerja
yang lebih baik dengan angka prevalensi di bawah 30 persen namun terdapat
peningkatan setiap tahunnya, sementara Vietnam menunjukkan fluktuasi namun
tetap mempertahankan angka di bawah 20 persen. Secara keseluruhan, meski
beberapa negara menunjukkan kemajuan dalam menurunkan angka stunting,
masalah ini masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang signifikan di
kawasan ASEAN 8, dengan kesenjangan yang cukup besar antara negara-negara
anggotanya.

Ada banyak faktor yang membuat kesenjangan di negara ASEAN 8 dalam
penurunan prevalensi stuntingnya, mulai dari kebijakan pemerintah yang ada di
negara tersebut, kondisi sosial ekonomi, jumlah penduduk sampai dengan kualitas
sumber daya manusia di negara tersebut (Ikeda et al., 2013). Perbedaan yang ada
pada negara di ASEAN akan membuat kesenjangan dalam berbagai hal terutama
dalam penurunan prevalensi stunting di negara-negara anggota.

Pengeluaran pemerintah sebagai salah satu bentuk intervensi pemerintah
terhadap penurunan prevalensi stunting memiliki peran yang cukup besar, terutama
melalui alokasi pengeluaran untuk program-program kesehatan dan gizi
(Rahmadani & Lubis, 2023). Pengeluaran pemerintah yang tepat sasaran dapat
memfasilitasi akses terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas, perbaikan
sanitasi, dan program-program intervensi gizi yang efektif (Aryastami, 2017). Oleh
karena itu, pemahaman tentang dampak pengeluaran pemerintah terhadap
penurunan prevalensi stunting di ASEAN 8 menjadi krusial dalam pembuatan

kebijakan pemerintah yang efektif dan tepat sasaran.



Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Almitha et al., (2022) dan Sari,
(2023) yang secara bersamaan menyatakan bahwa efisiensi dan efektifitas
pengeluaran pemerintah sangat signifikan mempengaruhi penurunan prevalensi
stunting. Selain itu juga dalam penelitian Rachmi (2016) dan Suryana (2023)
menyatakan pengeluaran pemerintah untuk program perbaikan gizi juga tidak kalah
penting dalam penurunan prevalensi stunting. Tidak hanya itu dalam penyediaan
fasilitas pelayanan kesehatan, peningkatan standar lingkungan hidup menjadi hal
yang harus diperhatikan pemerintah karena mempunyai peran yang baik dalam
penurunan prevalensi stunting (Daher et al., 2019; Downegan et al., 2010; Rossouw,
2024; Torlesse et al., 2016; Khoirnurrofik, 2022). Pengeluaran pemerintah untuk
kesehatan memang secara keseluruh dilakukan oleh pemerintah pusat, namun
dalam praktiknya peran pemerintah daerah tidak dapat dipisahkan karena pemeritah
daerah memegang peranan seperi bertanggung jawan untuk menerapkan kebijakan
kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah pusat, termasuk program-program
kesehatan yang dirancang untuk mengurangi stunting. Sebagian besar anggaran dari
pemerintah pusat untuk kesehatan dikelola oleh pemerintah daerah dalam
penyalurannya kepada masyarakat, dan Pemerintah daerah bertugas untuk
memantau dan mengevaluasi pelaksanaan program kesehatan, termasuk
penggunaan dana yang diterima dari pemerintah pusat yang menujukkan peran
pemerintah daerah dalam pengelolaan pengeluaran pemerintah untuk kesehatan
(Briawan., 2015 ; Direktorat Jendral Bina Pembangunan Daerah, n.d., 2021).

Dalam penelitiannya Indrastuty et al., (2019) menyatakan selain dari peran

pemerintah yang memiliki pengaruh besar dalam penurunan Prevalensi stunting,



tingkat pendidikan masyarakat terutama wanita, juga memainkan peran penting
dalam upaya penurunan prevalensi stunting. Pendidikan yang lebih baik dapat
meningkatkan pemahaman tentang praktik pengasuhan anak yang tepat, pentingnya
gizi seimbang, dan perilaku hidup sehat. Namun, hubungan antara tingkat
pendidikan dan penurunan stunting di kawasan ASEAN 8 belum sepenuhnya
dipahami, terutama mengingat adanya perbedaan sistem pendidikan dan
aksesibilitas di berbagai negara anggota (Donegan et al., 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh Ikeda et al., (2013) menemukan bahwa
pendidikan orang tua mempunyai peran penting dalam penurunan prevalensi
stunting. Sejalan dengan penelitian tersebut Adrizain et al., (2024) dan Wulandari
et al, (2023) juga menyatakan hal serupa yaitu bagaimana faktor sosio demografis
seperti pendidikan ibu berkontribusi terhadap risiko stunting, kemudian
Kusumawati et al., (2021) dan Sari, (2022) juga mendukung bahwa tingkat
pendidikan memang memiliki pengaruh yang signifikan pada kejadian stunting.
Peningkatan tingkat pendidikan wanita tidak terlepas dari peran pemerintah daerah
seperti Pemerintah daerah dapat membangun dan memperbaiki infrastruktur
sekolah, terutama di daerah terpencil, untuk memastikan bahwa anak perempuan
memiliki akses yang lebih baik ke pendidikan. Menyediakan beasiswa atau bantuan
keuangan untuk keluarga yang kurang mampu agar mereka dapat mengirim anak
perempuan mereka ke sekolah. Melakukan kampanye untuk meningkatkan
kesadaran tentang pentingnya pendidikan bagi perempuan, termasuk mengatasi
stigma dan hambatan budaya yang mungkin menghalangi mereka untuk bersekolah.

Peran pemerintah daerah sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang



mendukung pendidikan bagi perempuan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
rata-rata lama sekolah wanita dan memberdayakan mereka dalam
masyarakat(Yuliana., 2024;Kemenko PMK., 2019).

Dalam praktiknya selain memperhatikan bagaimana status pendidikan
masyarakat, pendapatan juga harus diperhatikan. Ketika pendapatan masyarakat
tinggi maka dalam pemenuhan kebutuhan dasar untuk hidupnya pun akan lebih
mudah dan akses kepada pelayanan gizi serta nutrisi yang baik juga akan mudah
dicapai oleh masyarakat (Goldfeld et al., 2024). Oleh sebab itu, faktor ekonomi
terutama tingkat pendapatan masyarakat, juga tidak dapat diabaikan dalam diskusi
tentang stunting. Pendapatan yang lebih tinggi seharusnya dapat meningkatkan
taraf hidup dan tingkat kesehatan yang lebih layak (Rahardiantoro et al., 2024).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yaya et al., (2020) menunjukkan bahwa
negara-negara dengan Gross Domestic Product per Capita (GDPC) yang lebih
tinggi cenderung memiliki prevalensi stunting yang lebih rendah. Sepakat dengan
penelitian tersebut Kustanto, (2021) dan Mary, (2018) juga menyatakan hal serupa,
di mana pertumbuhan ekonomi dalam hal ini diukur dengan pendapatan per kapita
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengurangan prevalensi stunting
pada anak. Indrastuty at al., (2019) dan Ni’mah et al., (2016) mempunyai
pernyataan yang sama yaitu keluarga dengan pendapatan rendah atau miskin
memiliki persentase stunting yang lebih besar, atau keluarga dengan status ekonomi
rendah memiliki resiko lebih tinggi terhadap stunting.

Dalam peningkatan pendapatan perkapita peran pemerintah daerah menjadi

sangat penting, ada beberapa tindakan yang dilakukan pemerintah daerah yaitu



Pemerintah daerah dapat berinvestasi dalam infrastruktur, seperti jalan, jembatan,
dan fasilitas transportasi, untuk meningkatkan aksesibilitas dan mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal. Pemerintah daerah dapat memberikan dukungan
kepada UKM melalui pelatihan, akses ke modal, dan pemasaran produk lokal.
Mendorong investasi asing dan domestik dengan menciptakan iklim usaha yang
kondusif, termasuk insentif pajak dan kemudahan perizinan. Dengan melaksanakan
peran-peran ini, pemerintah daerah dapat berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan pendapatan per kapita di wilayahnya(Kamala, 2024; Ariyanti, 2023).
Dari penjelasan yang telah ada dapat dilihat betapa pentingnya intervensi
pemerintah dalam bentuk pengeluaran akhir pemerintah, tingkat pendidikan, serta
pendapatan per kapita memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap stunting.
Jika dilihat dari data maka pengeluaran pemerintah, tingkat pendidikan serta data
pendapatan per kapita di ASEAN 8 masih cukup fluktuatif dan ketimpangan antar
negara-negara anggota. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara komprehensif bagaimana pengeluaran pemerintah, tingkat pendidikan, dan
pendapatan berperan dalam penurunan prevalensi stunting di kawasan ASEAN 8.
Dengan memahami interaksi antara ketiga faktor ini, diharapkan dapat ditemukan
pendekatan yang lebih efektif dalam mengatasi masalah stunting. Hal ini menjadi
semakin penting mengingat komitmen negara-negara ASEAN 8 untuk mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya dalam aspek kesehatan dan kesejahteraan (Aryastami, 2017; Rahmadani

etal., 2023)



1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka permasalahan yang
ada dapat diungkapkan yaitu, bagaimana pengeluaran pemerintah untuk kesehatan,
tingkat pendidikan wanita dan pendapatan per kapita dapat mempengaruhi

prevalensi stunting di ASEAN 8.

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yang telah ditetapkan oleh peneliti dari awal
penelitian dengan berdasarkan rumusan masalah yang ada yaitu untuk menganalisis
pengaruh pengeluaran pemerintah untuk kesehatan, tingkat pendidikan wanita,

serta pendapatan per kapita masyarakat terhadap prevalensi stunting di ASEAN 8.

1.4.Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan dampak kepada

semua pihak yang mempunyai bagian dan kebutuhan yang berbeda-beda, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan tentang teori
Wegner tentang bagaimana pemerintah menggunakan pengeluarannya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya, pemerintah melakukan investasi
dalam kesehatan (misalnya melalui nutrisi yang baik dan perawatan kesehatan)
untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan. Dalam konteks stunting,
investasi dalam kesehatan anak-anak dapat dilihat sebagai upaya untuk
meningkatkan modal manusia jangka panjang. Di luar itu, penelitian ini diharapkan

dapat menjadi sumber pemahaman dan pengetahuan bagi penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

a. Kajian ini merupakan salah satu hal wajib yang harus dilakukan untuk
memperoleh gelar sarjana Ekonomi pada jenjang pendidikan Strata-1 Ekonomi
Pembangunan Universitas Sriwijaya. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang mempengaruhi prevalensi
Stunting .dalam hal ini variabel itu pengeluaran pemerintah untuk kesehatan,
tingkat pendidikan wanita, dan pendapatan per kapita di ASEAN 8.

b. Bagi Negara Yang Ada Di ASEAN 8
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi negara-negara di ASEAN
8 ketika mereka membuat kebijakan untuk membangun dan mengarah pada
tujuan mereka. Ini akan membuat kebijakan lebih relevan dan sesuai dengan
masalah yang ada di masyarakat untuk mempercepat penurunan Prevalensi
stunting ASEAN 8.

c. Bagi pembaca dan pihak kedua

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru kepada para
pembaca dan pengamat serta memberikan perspektif baru tentang materi
stunting. Hasilnya juga akan membantu pembaca mempersiapkan diri untuk

melakukan penelitian
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